




1.1 Latar Belakang 
Pemilihan teknik pendekatan pemrograman sangatlah berpengaruh pada 
pengembangan perangkat lunak, pemilihan teknik yang tepat akan mempermudah 
programmer selama proses implementasi source code. Saat ini terdapat banyak 
teknik pendekatan pemrograman, salah satu yang sangat populer adalah 
pendekatan pemrograman berbasis objek (OOP). Unsur-unsur dalam OOP 
memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan dan memberikan banyak 
pilihan bagi pengguna selama tahap implementasi [1]. Namun ketika pendekatan 
OOP diterapkan ke dalam basis data relasional terjadi masalah karena basis data 
relasional dan bahasa pemrograman berorientasi objek memiliki dasar paradigma 
yang berbeda [2]. Masalah ini dikenal dengan Object Relational impedance 
mismatch yaitu masalah yang terjadi di dalam persistence objects pada database 
relasional antara model pada objek aplikasi dan model pada basisdata relasional 
dan juga antara bahasa permograman berbasis objek dengan bahasa relasional 
query [3]. Fitur-fitur penting dari OOP seperti Aggregation, Inheritance, 
Polymorphism dan Association tidak didukung oleh basis data relasional. 
Object Relational Mapping (ORM) merupakan teknik pemrograman 
untuk mengkonversi ketidakcocokan konsep sistem antara bahasa pemrograman 
berbasis objek dan basis data relasional [3]. Teknik ORM menyediakan pemisahan 
kode yang bersih pada aplikasi dan database, masing-masing bekerja dengan data 
dalam bentuk aslinya sehingga objek aplikasi dan basis data tidak memiliki 
ketergantungan satu sama lain [4]. Pada pemrograman java terdapat hibernate yaitu 
berupa data persistent framework yang menyediakan teknik ORM di dalamnya. 
Hibernate merupakan framework ORM yang sangat kuat, memiliki berbagai fitur 
dan sangat mudah digunakan. Framework hibernate mempunyai hibernate query 
yang ketika digunakan maka akan secara otomatis menghasilkan perintah query 
dan menjalankannya untuk database terkait [5], sehingga memungkinkan 
pengembang untuk menggunakan bahasa query berbasis objek untuk mengolah dan 
memanipulasi basisdata relasional dengan mudah dan aman [6]. Hibernate juga 
sangat mudah dan berjalan dengan baik ketika diintegrasikan dengan framework 
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spring yang merupakan framework yang membuat arsitektur pemisah lapisan 
aplikasi yang sangat unggul dan populer [7]. 
Penelitian tentang implementasi Object Relational Mapping 
menggunakan Hibernate yang sebelumnya pernah dilakukan B.Vasavi, 
Y.V.Sreevani dan G.Sindhu Priya berjudul “Hibernate Technology For An 
Efficient Business Application Extension” [5]. Peneliti menerapkan teknik ORM 
menggunakan hibernate. Hasil dari analisa dan pengujian yang dilakukan peneliti 
menyatakan bahwa Hibernate dapat membantu meringankan pengembang hingga 
95% pada bagian persistent layer, Hibernate dinyatakan lebih unggul dari pada 
JDBC. 
Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Lakshmi R dengan judul 
“Development of E-Institute Management System Based on Integrated SSH 
Framework” [6]. Penelitian ini menggabungkan framework Struts, Spring dan 
Hibernate untuk diterapkan pada aplikasi menejemen E-Institute berbasis web. 
Framework Struts bekerja pada presentation layer, framework Spring berguna 
untuk merealisasikan detail di setiap level dalam Business Layer dan juga 
mengontrol implementasi prosedur dari presentation layer ke persistent layer yang 
diatur oleh Hibernate framework. Peneliti menyimpulkan bahwa penggabungan 
ketiga framework tersebut menghasilkan pengembangan dan pemeliharaan 
aplikasi yang efektif.  
Penelitian yang terkait evaluasi performa hibernate framework pernah 
dilakukan oleh Alvarez-Eraso et al. pada penelitiannya yang berjudul “Hibernate 
and spring - An analysis of maintainability against performance”. Pada penelitian 
ini dibuat sebuah aplikasi berbasis web mengunakan Spring dan Hibernate 
framework kemudian diuji dengan menggunakan tiga kompleksitas query dan tiga 
ukuran basisdata yang berbeda. Pengujian dilakukan dengan cara memberikan 
operasi read pada hibernate query dan SQL native query. Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa query hibernate lebih lambat dibanding SQL native-query 
dengan hasil pengujian pada query level 1 dan 2 hanya sedikit lebih lambat 
dibanding SQL native query, namun pada pengujian level 3 tingkat kelambatan 
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hibernate mencapai nilai rata-rata 4,843 detik lebih lambat dibandingkan SQL 
native query[8].  
Berdasarkan tinjauan pustaka mengenai penerapan Object Relational 
Mapping menggunakan Hibernate dan evaluasi performa Hibernate framework 
yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, maka pada penelitian ini 
akan dilakukan penerapan Object Relational Mapping pada pemrograman java 
berbasis desktop menggunakan Hibernate framework yang akan 
diimplementasikan pada studi kasus “Aplikasi Pengolahan Transaksi Rumah 
Makan Warung Kebon Kandangan”. Implementasi teknik Object Relational 
Mapping dilakukan dengan mengintegrasikan framework Hibernate dan 
framework Spring. Analisa kinerja Hibernate diperoleh dari pengujian pada sistem 
dengan cara membandingkan waktu respon sistem pada saat mengakses data dari 
database antara sistem yang di dalamnya menggunakan Hibernate Query Criteria 
Language dan  sistem yang di dalamnya menggunakan Hibernate Query Language. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka dapat dituliskan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi Object Relational Mapping pada bahasa 
pemrograman java berbasis desktop dalam "Aplikasi Pengolahan 
Transaksi Rumah Makan Warung Kebon Kandangan” menggunakan 
Hibernate Framework mengatasi Object Relational Impedance Mismatch 
? 
2. Bagaimana kinerja Hibernate framework saat mengakses data pada 
Aplikasi Pengolahan Transaksi Rumah Makan Warung Kebon Kandangan 
menggunakan Hibernate Query Criteria dibandingkan dengan Hibernate 
Query Language ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian implementasi object relational mapping 
yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 
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1. Mengimplementasikan Object Relational Mapping pada bahasa 
pemrograman java berbasis desktop dalam "Aplikasi Pengolahan 
Transaksi Rumah Makan Warung Kebon Kandangan” menggunakan 
Hibernate framework untuk mengatasi masalah Object Relational 
Impedance Mismatch. 
2. Mengetahui kinerja Hibernate framework saat mengakses data pada 
Aplikasi Pengolahan Transaksi Rumah Makan Warung Kebon 
Kandangan menggunakan Hibernate Query Criteria dibandingkan dengan 
Hibernate Query Language. 
1.4 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang diperlukan dalam penelitian ini agar 
memiliki fokus penelitian yang baik adalah sebagai berikut : 
1. Sistem yang dibuat berbasis desktop menggunakan bahasa pemrograman 
java. 
2. Bahasa markup untuk antarmuka grafis yang digunakan adalah JavaFX. 
3. Object Relational Mapping  diimplementasikan menggunakan Hibernate 
framework. 
4. Menggunakan Framework Spring sebagai Framework Business Layer. 
5. Database yang digunakan pada sistem yang akan dibangun adalah 
MYSQL. 
1.5 Metodologi 
Dibutuhkan metodologi yang tepat untuk penyelesaian atas permasalahan 
yang terjadi di dalam penelitian, berikut adalah uraian metodologi yang digunakan 
di dalam penelitian ini. 
1.5.1 Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan berbagai informasi dari buku-
buku, artikel ilmiah,  dan jurnal ilmiah yang berhubungan baik secara teknis 




1.5.2 Analisa dan Desain Sistem 
Pada tahap ini akan dilakukan analisa terhadap kebutuhan sistem berupa 
analisa kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Serta membuat 
rancangan sistem yang melibatkan use case diagram, activity diagram, sequence 
diagram, database diagram, arsitektur sistem, class diagram dan desain interface.  
1.5.3 Implementasi Kebutuhan Sistem 
Pada tahap ini akan dilakukan inisialisasi kebutuhan sistem. Semua 
spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan selama proses 
pengembangan aplikasi akan dijelaskan. 
1.5.4 Implementasi Framework 
Pada tahap ini akan dilakukan instalasi framework Spring dan framework 
Hibernate di dalam IDE Netbeans, serta akan menjelaskan konfigurasi apa saja 
yang diperlukan agar framework Spring dan framework Hibernate dapat digunakan 
untuk menerapkan teknk Object Relational Mapping. 
1.5.5 Implementasi Object Relational Mapping 
Pada tahap ini dilakukan pengembangan aplikasi menggunakan teknik 
Object Relational Mapping. Pengembangan aplikasi dimulai dari pemetaan model 
relasional database ke dalam objek model melalui pembuatan kelas POJO dan 
Mapping Document. Kemudian menyediakan kebutuhan akses data melalui 
pembuatan kelas Hibernate Query Criteria yang selanjutnya akan digunakan 
sebagai kode program untuk menjalankan Object Relational Mapping di dalam 
Hibernate sesuai kebutuhan aplikasi. 
1.5.6 Implementasi User Interface 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan user interface sebagai halaman 
antarmuka yang menghubungkan pengguna dengan aplikasi. User interface dibuat 
menggunakan JavaFX dan disesuaikan dengan analisa dan desain sistem. 
1.5.7 Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun. 
dengan cara mengukr waktu respon terhadap Hibernate Query Criteria dan 
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Hibernate Query Language pada masing-masing query uji. Hasil pengujian akan 
dianalisa untuk mengetahui jenis query mana yang memiliki kinerja yang lebih. 
1.5.8 Penulisan Laporan 
Pada tahap ini dilakukan penulisan laporan berisikan seluruh proses yang 
telah dilakukan mulai dari studi pustaka, pengumpulan analisa dan desain sistem, 
implementasi sampai dengan tahap pengujian sistem serta menuliskan kesimpulan 
yang didapatkan terhadap penelitian yang dilakukan serta memeberikan 
rekomendasi jenis query yang lebih baik sesuai hasil pengujian. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan untuk menuliskan laporan Tugas Akhir disusun ke 
dalam beberapa BAB. 
BAB I. PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar 
belakang hal yang mendasari sebab alasan dan pentingnya penelitian ini untuk 
harus dilakukan,  merumuskan pokok masalah yang dihadapi, tujuan melakukan 
penelitian, batasan permasalahan, serta sistematika penulisan tugas akhir 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai berbagai konsep dasar dan teori-teori 
terkait topik penelitian tugas akhir seperti pemrograman Java, pemrograman 
Javafx, teknik  Object Oriented Programming, Object Relational Mapping 
menggunakan framework Hibernate. 
BAB III. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini berisi tentang analisa kebutuhan serta desain sistem yang 
meliputi usecase diagram, acivity diagram, squence diagram, desain database, 
desain arsitektur sistem dan desain antarmuka sistem. 
BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
Pada bab ini berisi tentang hasil implementasi dari sistem yang telah 
dibangun, serta berisi hasil dari pengujian dengan metode yang telah ditentukan. 
BAB V. PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap hasil implementasi dan 
pengujian yang telah dilakukan. 
